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Abstract: The purpose of this research is to obtain empirical evidence about the effect of firm size, profitability,
leverage, auditor reputation, audit tenure, board size, board independence, audit committee size and complexity
of corporate as independent variables to audit report lag as dependent variable. The population in this research
is manufacturing companies that listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2018 to 2020. The sample used
for this research consist of 78 listed manufacturing companies. The selection of these sample used the purposive
sampling method with total 234 research data and the data analysis method in this research is used multiple
regression analysis. The result in this research indicated that audit tenure and board independence had effect to
audit report lag. While firm size, profitability, leverage, auditor reputation, board size, audit committee size, dan
complexity of corporate had no effect to audit report lag.

Keywords: audit report lag, firm size, profitability, auditor reputation, board size, board independence

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh dari firm size, profitability,
leverage, auditor reputation, audit tenure, board size, board independence, audit committee size dan complexity
of corporate sebagai variabel independen terhadap audit report lag sebagai variabel dependen. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 78
perusahaan manufaktur. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan total
234 data dan untuk menganalisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa audit tenure dan board independence berpengaruh terhadap audit report lag. Sedangkan
firm size, profitability, leverage, auditor reputation, board size, audit committee size, dan complexity of corporate
tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Kata kunci: audit report lag, nilai perusahaan, profitabilitas, reputasi auditor, dewan direksi, dewan komisaris
independent

PENDAHULUAN Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
menyatakan bahwa pada pada akhir tahun 2020

Aktivitas perdagangan pasar modal di jumlah investor meningkat dari 2.484.354
Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke menjadi 3.880.753. Peningkatan jumlah investor
tahun. Berdasarkan data statistik dari PT di Indonesia disebabkan oleh  banyak
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masyarakat Indonesia yang mulai memahami
tentang investasi sehingga tertarik untuk
berinvestasi di pasar modal. Dengan adanya hal
ini memberikan peluang kepada perseroan-
perseroan yang ada di Indonesia untuk
mendapatkan modal dari masyarakat.

Berdasarkan informasi dari Bursa Efek
Indonesia yang menyatakan bahwa diakhir
tahun 2020 terdapat 51 perusahaan yang
melakaukan initial public offering di Indonesia
Stock Exchange (Sidik 2020). Dengan adanya
peningkatan perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia maka akan terjadi peningkatan
permintaan untuk memeriksa kredibilitas laporan
keuangan secara efektif dan efisien (Arifuddin et
al.  2017). Otoritas Jasa  Keuangan
mengharuskan  perusahaan  publik  untuk
menyampaikan laporan keuangan tahunan yang
disertai dengan opini pihak independen
eksternal maksimal 90 hari.

Pada tahun 2021 terjadi perubahan
sementara yang mana terdapat relaksasi batas
waktu penyampaian laporan keuangan menjadi
120 hari. Perusahaan publik yang terlambat
dalam  menyampaikan laporan keuangan
tahunannya akan disuspensi sementara
aktivitas perdagangannya di pasar modal. Selain
disuspensi, perusahaan akan dikenakan denda
yang juga mengalami perubahan yang semula
Rp. 100.000 per hari menjadi Rp. 500.000 per
hari tanpa batasan maksimal sehingga
ketepatan  dalam  penyampaian laporan
keuangan perusahaan publik sangat esensial.

Ketepatan perusahaan dalam
menyampaikan laporan keuangannya
dipengaruhi oleh ketepatan auditor dalam
menyelesaikan laporan opini audit. Hal ini
ditandai dengan hari terakhir kerja lapangan
atau fieldwork dari auditor. Waktu penyelesaian
pekerjaan audit dapat dipengaruhi oleh
beberapa aspek seperti aspek internal yang
terdiri dari tata kelola perusahaan, rasio
keuangan perusahaan sedangkan dari aspek
eksternal dapat dipengaruhi oleh karakteristik
auditor.

Penelitian ini merupakan replikasi dari
jurnal penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Fujianti dan Satria (2020) yang berjudul
Firm  Size, Profitability, —Leverage as
Determinants of Audit Report Lag: Evidence
From Indonesia. Persamaan dari penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan Fujianti dan
Satria (2020) adalah menggunakan perusahaan
manufaktur sebagai objek penelitian dan
variabel firm size, profitability, leverage sebagai
variabel independen. Perbedaannya adalah
penelitian ini  menambah variabel auditor
reputation, board size, complexity of corporate
dari penelitian Handoyo dan Maulana (2019)
sebagai variabel independen. Penelitian ini juga
menambah variabel audit committee size, board
independence dari penelitian Pradipta dan
Zalukhu (2020) serta variabel audit tenure dari
penelitian Sari et al. (2019) sebagai variabel
independen.

Agency Theory

Pemilik perusahaan atau shareholders
sebagai prinsipal memiliki afiliasi dengan
manajemen yang bertindak sebagai agen
perusahaan dijelaskan dalam teori keagenan.
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan teori
keagenan adalah kontrak antara prinsipal dan
agen, dimana agen akan diberikan wewenang
untuk bertindak dan mengambil keputusan atas
nama prinsipal. Perbedaan antara kepentingan
prinsipal dan agen akan melandasi munculnya
teori keagenan. (Dong et al. 2021) menjelaskan
bahwa kepentingan pemilik perusahaan
berbeda dengan manajemen yang berperan
dalam membuat keputusan operasional
perusahaan.

Perbedaan ini menyebabkan masalah
keagenan yang mana manajemen akan dituntut
untuk melaporkan laporan akuntabilitas. Dengan
adanya otoritas yang diberikan prinsipal kepada
manajemen menyebabkan adanya konflik
kepentingan sehingga terjadi asimetri informasi
yaitu ketidakseimbangan informasi yang mana
agen akan memiliki lebih banyak informasi
daripada prinsipal (Abdillah et al. 2019).
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Menurut Yusnia dan Kanti (2021) terjadi
perbedaan antara shareholders yang fokus pada
tujuan jangka panjang sedangkan manajemen
fokus pada tujuan jangka pendek sehingga
terjadi masalah keagenan dan dibutukan peran
dari pihak eksternal yang independen.

Salah satu bentuk tanggung jawab
manajemen adalah  menyajikan laporan
keuangan hasil dari kegiatan operasi
perusahaan, perubahan modal dan arus kas
perusahaan selama satu periode tertentu.
Didalam ikatan keagenan terdapat kontrak yang
mana manajemen atau prinsipal akan
menggunakan layanan auditor eksternal
sebagai pihak independen untuk melakukan
layanan atas nama prinsipal serta menyediakan
hasil untuk membantu prinsipal dalam membuat
keputusan (Arifuddin et al. 2017). Hal ini
menyebabkan terjadinya audit report lag dimana
auditor membutuhkan waktu untuk melakukan
pemeriksaan lebih lanjut terhadap laporan
pertangunggjawaban yang disediakan oleh
manajemen.

Compliance Theory

Aturan ini menggunakan perspektif
dasar yaitu persepektif instrumental yang mana
menggambarkan bahwa insentif yang diterima
oleh perusahaan jika perusahaan
menyampaikan laporan keuangan sesuai
dengan pertaturan yang berlaku (Rosalia dan
Ardini 2019). Hubungan teori kepatuhan dengan
audit report lag adalah yang mana Otoritas Jasa
Keuangan dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 44/POJK.04/2016
mensyaratkan  bahwa laporan  keuangan
tahunan harus disertai dengan laporan opini dari
pihak independen eksternal serta disampaikan
kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat
pada 90 hari setelah tanggal akhir tahun buku.
Hal ini menyebabkan terjadinya permintaan
terhadap pemeriksaan laporan keuangan dan
terjadi audit report lag karena auditor
membutuhkan waktu durasi untuk memeriksa
laporan keuangan perusahaan.

Audit Report Lag

Audit merupakan proses investigasi
dalam  pencarian bukti untuk memberikan
reasonable assurance terhadap kewajaran
penyajian laporan keuangan dan meningkatkan
kredibilitas dari laporan tersebut (Gray dan
Manson 2011, 23). Laporan keuangan yang
disaijikan  untuk  pihak  berkepentingan
merupakan  laporan  pertanggungjawaban
perusahaan yang telah diperiksa oleh pihak
independen  eksternal  dengan  tujuan
meningkatkan kredibilitas serta mendapatkan
kepercayaan publik terhadap keakuratan dan
validitas laporan keuangan (Fujianti dan Satria
2020). Proses auditor dalam melakukan
pemeriksaan laporan keuangan membutuhkan
waktu yang mana lamanya waktu auditor dalam
menyelesaikan aktivitas audit diukur dari selisih
waktu antara tanggal tahun fiskal perusahaan
berakhir sampai dengan ditandatangani laporan
audit yang biasa disebut dengan audit report lag
(Abdillah et al. 2019).

Firm Size dan Audit Report Lag

Total aset, nilai pasar saham, rata-rata
tingkat penjualan dan jumlah penjualan
merupakan berbagai cara untuk
mengklasifikasikan ~ ukuran suatu  emiten.
Nugraha dan Riyadhi (2019). Ukuran
perusahaan juga dipengaruhi oleh komplikasi
operasional dan intensitas transaksi perusahaan
Marina et al. (2021). Hal ini dapat
mempengaruhi  ketepatan  waktu  dalam
penyajian laporan keuangan.Ukuran
perusahaan yang besar dapat berpengaruh
terhadap pengendalian internal yang baik
sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan
dalam penyajian laporan keuangan (Saputra
dan Agustin 2021).

Menurut Yuliana et al. (2021)
perusahaan yang mempunyai total aset yang
lebih besar dapat menimbulkan tekanan yang
lebih besar dari pihak eksternal untuk
mempublikasikan laporan keuangan. Marina et
al. (2021) menjelaskan bahwa perusahaan yang
besar akan berupaya untuk mempercepat audit
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report lag karena perusahaan akan cenderung
lebih di perhatikan serta diawasi oleh publik
seperti investor, sekuritas modal, dan
pemerintah. Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis yang dikembangkan adalah:

H; : Terdapat pengaruh firm size terhadap
audit report lag.

Profitability dan Audit Report Lag

Profitability merupakan hasil yang
diperoleh perusahaan dari berbagai strategi
keuangan dan langkah-langkah operasi yang
telah dibuat untuk mendapatkan laba (Brigham
dan Houston 2007, 118). Profitability akan
menunjukkan seberapa besar kesanggupan
perusahaan  dalam  menghasilkan laba.
Profitability yang tinggi dapat mengisyaratkan
bahwa kinerja perusahaan baik (Fujianti dan
Satria 2020)

Handoyo dan Maulana (2019)
menjelaskan jika perusahaan memiliki tingkat
profitability ~ yang  tinggi maka  dapat
mempengaruhi  respon  perusahaan yaitu
perusahaan akan mencoba berusaha secepat
mungkin  dalam  menyampaikan laporan
keuangannya. Hal ini dilakukan karena ingin
melaporkan good news tersebut sedangkan
perusahaan yang mengalami kerugian mungkin
akan menunda untuk menyampaikan laporan
keuangan untuk menghindari hal tersebut
sebagai bad news. Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis yang dikembangkan adalah:

Ho: Terdapat pengaruh profitability terhadap
audit report lag.

Leverage dan Audit Report Lag

Leverage merupakan rasio antara
jumlah hutang dan ekuitas dimana akan
menggambarkan kapabilitas perusahaan untuk
menyelesaikan liabilitas jangka pendek dan
liabilitas jangka panjang (Fujianti dan Satria
2020). Leverage yang tinggi menginsyaratkan
bahwa perusahaan mengalami komplikasi
keuangan serta merupakan kabar buruk yang
akan mempengaruhi pendapat masyarakat
tentang kondisi perusahaan (Hanafi 2020). Jika

suatu perusahaan memiliki rasio leverage yang
tinggi maka akan berdampak pada respon dari
perusahaan yang akan berusaha untuk
menyamarkan tingkat risiko.

Hal ini dapat mempengaruhi pekerjaan
audit dimana auditor akan meningkatkan kehati-
hatian dalam melakukan pekerjaan lapangannya
(Fimanti dan Karmudiandri 2020). Dengan
adanya hal ini maka dapat mempengaruhi
lamanya waktu dalam penyampaian laporan
keuangan. Oleh karena itu leverage mungkin
dapat mempengaruhi panjang atau pendeknya
audit report lag. Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis yang dikembangkan adalah:

Hs: Terdapat pengaruh leverage terhadap audit
report lag.

Auditor Reputation dan Audit Report Lag
Reputasi dari auditor (Kantor Akuntan
Publik) ditentukan oleh kepercayaan publik
terhadap auditor tersebut, reputasi auditor dibagi
menjadi dua kriteria yaitu Kantor Akuntan Publik
Big Four dan Non-Big Four (Abdillah et al. 2019).
Kantor Akuntan Publik Big Four cenderung lebih
memperhatikan reputasinya karena terdapat
tenaga ahli yang lebih banyak, teknologi yang
lebih maju serta cenderung memberikan kualitas
audit yang relatif lebih tinggi serta lebih cepat
daripada Kantor Akuntan Publik Non-Big Four
(Verawati dan Wirakusuma 2016). Berdasarkan
uraian  diatas maka  hipotesis  yang
dikembangkan adalah:
Hs: Terdapat pengaruh auditor reputation
terhadap audit report lag.

Audit Tenure dan Audit Report Lag

Audit tenure merupakan lamanya
periode perikatan antara perusahaan dengan
Kantor Akuntan Publik (Abdillah et al. 2019).
Semakin lama perikatan audit akan membuat
auditor lebih memiliki banyak pengalaman dan
pengetahuan tentang karakteristik dan operasi
bisnis perusahaan sehingga dapat
meningkatkan efisiensi penyelesaian proses
audit. Perusahaan cenderung akan melakukan
perikatan kembali ketika Kantor Akuntan Publik
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melakukan proses audit dan menghasilakn
laporan opini audit secara tepat waktu sehingga
mebuatnya lamanya perikatan audit menjadi
lebih panjang (Dewi dan Hadiprajitno 2017).
Dengan adanya perikatan kembali
dapat membuat Kantor Akuntan Publik
mempunyai pemahaman tentang perusahaan
sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama
untuk menyelesaikan kegiatan audit (Dewi dan
Hadiprajitno 2017). Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis yang dikembangkan adalah:
Hs: Terdapat pengaruh auditor tenure terhadap
audit report lag.

Board Size dan Audit Report Lag

Dewan direksi memiliki tugas dan
tanggung jawab untuk memantau kebijakan
perusahaan, fungsi internal manajemen dan
kualitas informasi dari laporan keuangan yang
dikomunikasikan kepada publik (llaboya dan
Christian  2014). Suatu perusahaan yang
memiliki jumlah dewan direksi yang lebih banyak
cenderung akan lebih fokus dalam melakukan
pengawasan terhadap kinerja perusahaan
sehingga dapat mempengaruhi kualitas laporan
keuangan perusahaan (Rahayu dan Laksito
2020).

Dewan direksi merupakan suatu
komponen dari tata kelola perusahaan yang
dapat mempengaruhi proses pemeriksaan
laporan keuangan. Jumlah dewan direksi yang
banyak mungkin dapat menyebabkan berbagai
masalah seperti inefisiensi, keterbatasan
pemantauan serta komunikasi antara anggota
yang dapat mempengaruhi tingkat kesulitan
dalam pengambilan keputusan yang akan
berdampak pada kualitas penyampaian laporan
keuangan. Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis yang dikembangkan adalah:

He: Terdapat pengaruh board size terhadap
audit report lag

Board Independence dan Audit Report Lag
Menurut Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 komisaris

independen merupkan pihak yang berasal dari
luar perusahaan yang memiliki peran untuk
melakukan pengawasan serta memberikan
saran kepada direksi. Perusahaan publik di
Indonesia wajib memiliki komisaris independen
minimal 30% dari seluruh anggota dewan
komisaris. Komisaris independen merupakan
suatu pihak yang tidak memilki hubungan afiliasi
dengan perusahaan (Angeline dan Tjahjono
2020).

Dewan komisaris independen bertindak
sebagai pihak yang memiliki kemampuan yang
sesuai dan tidak memiliki konflik kepentingan
serta dipilih untuk memantau manajemen
perusahaan (Atmojo 2017).. Dewan komisaris
independen mempengaruhi kinerja perusahaan
yang mana berfungsi untuk memberikan
pengawasan terhadap perusahaan secara
independen dan menjamin pengelolaan serta
penyajian laporan keuangan yang lebih obyektif
(Suyono 2016). Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis yang dikembangkan adalah:

H7: Terdapat pengaruh board independence
terhadap audit report lag

Audit Committee Size dan Audit Report Lag

Audit committee bertindak sebagai
suatu pihak yang memiliki tugas serta
bertanggung jawab untuk mengawasi laporan
keuangan, melakukan pengamatan terhadap
sistem pengendalian internal perusahaan serta
mengawasi audit eksternal (Firmanti dan
Karmudiandri 2020). Perusahaan public di
Indonesia diwajibkan untuk memiliki audit
committee dengan jumlah paling kurang tiga
orang yang berasal dari komisaris independen
dan sisanya berasal dari pihak luar perusahaan.
Hal ini diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 55/ POJK.04/2015.Audit
committee dapat bertindak sebagai perantara
antara manajemen perusahaan dengan dewan
komisaris maupun pihak eksternal lainnya
termasuk audtitor (Nurhaiyani 2019).

Beberapa manfaat dari adanya audit
committee adalah untuk menjamin transparansi,
keterbukaan laporan keuangan, keadilan bagi
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Stakeholders serta pengungkapan informasi
yang diberikan manajemen (Firnanti 2017).
Audit committee juga dapat membantu auditor
dalam melakukan diskusi dengan manajemen
jika terdapat perbedaan pendapat antara
manjamen dan auditor eksternal sehingga dapat
memepengaruhi lamanya proses penyampaian
laporan keuangan (Bhuiyan dan D’Costa 2020).
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang
dikembangkan adalah:

Hs: Terdapat pengaruh board independence
terhadap audit report lag

Complexity of Corporate dan Audit Report
Lag

Kompleksitas perusahaan dapat dilihat
dari kompleksitas proses akuntansi yang terjadi
pada suatu perusahaan (Abdillah et al. 2019).

MODEL PENELITIAN

Firm Size

Profitability

Leverage

Auditor Reputation

Faktor yang dapat mempengaruhi dikarenakan
perusahaan tersebut memiliki banyak segmen
atau anak perusahaan yang beroperasi.
Menurut  Durand  (2019)  kompleksitas
perusahaan ditentukan pada jumlah dan lokasi
unit operasi, diversifikasi produk dan pasarnya
sehingga cenderung mempengaruhi waktu
auditor dalam proses pemeriksaan laporan
keuangan. Hassan (2016) juga mengungkapkan
jika perusahaan memiliki operasi bisnis yang
beragam  cenderung membuat  auditor
membutuhkan ~ waktu  tambahan  dalam
menyelesaikan pekerjaan auditnya dikarenakan
banyak transaksi yang rumit. Berdasarkan
uraian  diatas maka  hipotesis  yang
dikembangkan adalah:

Ho: Terdapat pengaruh complexity of corporate
terhadap audit report lag.

Audit tenure Audit Report Lag

Board Size

Board Independence

Audit Committee Size

Complexity of corporate

Gambar 1 Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling.

Metode ini  bertujuan untuk mendapatkan
sampel yang representatif sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan (Sekaran dan Bougie
2016, 248)

Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel Penelitian

No Deskripsi Kriteria Perusahaan Data
Perusahaan manufaktur yang secara konsisten

1 terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 166 498
2018-2020
Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan

2 laporan keuangan dalam mata uang rupiah selama (33) (99)
periode 2018-2020
Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan

3 tahun buku yang berakhir pada 31 Desember (1) (3)

4 Perusahaan manufaktur yang tidak menghasilkan laba (54) (162)
secara konsisten selama periode 2018-2020
Jumlah data yang diambil sebagai sampel 78 234

Sumber: Kriteria Sampel Penelitian

Audit report lag merupakan jangka
waktu auditor eksternal dalam menyelesaikan
aktivitas audit yang diukur dari selisin waktu
antara tanggal tahun fiskal perusahaan berakhir
31 Desember sampai dengan ditandatangani
laporan audit (Abdillah et al. 2019). Audit report
lag dilambangkan dengan ARL, diukur dengan
skala rasio dan rumus: yang sesuai penelitian
Fujianti dan Satria (2020):

ARL = Tanggal laporan auditor — Tanggal
laporan keuangan perusahaan

Ukuran perusahaan diukur dari jumlah
total aset atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu
perusahan Marina et al. (2021). Firm size
dilambangkan dengan SIZE, diukur dengan
skala rasio yaitu dengan logaritma dari total aset
yang dimiliki perusahaan Fujianti dan Satria
(2020)

SIZE=Log (total aset)

Profitability diukur dengan skala rasio
yaitu menggunakan return on asset. Return on

asset dirumuskan dengan net income dibagi
dengan fotal assets. Net income merupakan
laba tahun berjalan setelah dikurangi beban
pajak penghasilan diperoleh dari laporan laba
rugi sedangkan fotal assets diihat dari laporan
posisi keuangan. Profitability dilambangkan
dengan ROA. Rumus yang digunakan sama
dengan penelitian Fujianti dan Satria (2020).
Net Income
ROA=

Total Assets

Leverage merupakan rasio antara
jumlah hutang dan ekuitas yang mana
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang. Skala pengukuran
yang digunakan untuk mengukur leverage
adalah skala rasio. Leverage dilambangkan
dengan DER dan dapat diukur menggunakan
rumus debt to equity ratio yang sesuai dengan
penelitian Fujianti dan Satria (2020) vyaitu
sebagai berikut:
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_ Total Liabilities
" Total Equity

Auditor  reputation  dilambangkan
dengan REP. Auditor reputation diukur dengan
skala nominal menggunakan variabel dummy
dengan kriteria yang sama dengan penelitian
Handoyo dan Maulana (2019) dimana
perusahaan yang diaudit oleh Big Four akan di
beri nilai 0, sedangkan perusahaan yang diaudit
oleh Non-Big Four akan diberi nilai 1.

Audit tenure merupakan lamanya
periode perikatan antara perusahaan dengan
Kantor Akuntan Publik yang terkait dengan
penggunaan jasa audit yang telah disetujui
secara  berkelanjutan  tanpa  melakukan
penggantian auditor lain (Abdillah et al. 2019).
Variabel audit tenure dilambangkan dengan
TENURE dan diukur dengan skala rasio dengan
menggunakan rumus dari penelitian Sari et al.
(2019) yaitu menghitung angka 1 pada periode
pertama perikatan dan ditambah dengan satu
untuk periode-periode berikutnya, jika terjadi
pergantian KAP maka dihitung dimulai dengan
angka 1 untuk periode pertama perikatan.

Dewan direksi merupakan pihak yang
bertanggung jawab untuk memantau kebijakan,
fungsi internal manajemen dan
bertanggungjawab atas kualitas informasi dari
laporan keuangan yang dikomunikasikan
kepada publik (llaboya dan Christian 2014).
Board size dalam penelitian ini menggunakan
skala pengukuran yaitu skala rasio. Board size
dilambangkan dengan BOARD dan dapat diukur
dari jumlah board of directors suatu perusahaan.
Rumus variabel ini sesuai dengan penelitian dari
Handoyo dan Maulana (2019).

BOARD = Jumlah dewan direksi perusahaan

Dewan komisaris independen
merupakan pihak luar dari dewan direksi yang
dapat memperkuat nilai perusahaan dengan
memberikan pengalaman dan layananan
pemantauan  (Suyono  2016).  Board
independence dalam penelitian ini menggukana
skala pengukuran vyaitu skala rasio. Board

independence dilambangkan dengan INDEPEN
dan diukur menggunakan pengukuran yang
sesuai dengan penelitian dari Pradipta dan
Zalukhu (2020)
INDEPEN = Jumlah proporsi independent
commissioner

Audit committee adalah pihak yang
bertanggung jawab untuk mengawasi laporan
keuangan, serta mengawasi audit eksternal
(Firnanti dan Karmudiandri 2020). Skala
pengukuran yang digunakan untuk mengukur
ukuran audit committee adalah skala rasio.
Ukuran audit committee dilambangkan dengan
KOMITE dan diukur menggunakan pengukuran
yang sesuai dengan penelitian Pradipta dan
Zalukhu (2020) yaitu jumlah dari anggota audit
committee suatu perusahaan.

KOMITE = Jumlah anggota audit committee

Kompleksitas  perusahaan  adalah
kompleksitas proses akuntansi dikarenakan
perusahaan memiliki banyak segmen atau anak
perusahaan yang beroperasi (Abdillah et al.
2019). Skala pengukuran yang digunakan
adalah skala nominal. Complexity of corporate
dilambangkan dengan COMPLEX dan diukur
menggunakan pengukuran yang sesuai dengan
penelitian Handoyo dan Maulana (2019) yaitu
menggunakan variabel dummy dengan kriteria
perusahaan yang tidak memiliki anak usaha
akan diberi angka 0 sedangkan 1 untuk yang
memiliki anak usaha.

HASIL PENELITIAN

Hasil pengujian statistik deskriptif dan
pengujian hipotesis ditunjukkan oleh tabel
berikut:

400



E-ISSN: 2775 - 8907 Resia Amartavia
Muhammad Arief Effendi
Tabel 2 Statistik Deskriptif
Keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ARL 234 29 151 84,18 23,699
SIZE 234 11,27197 1454649  12,45401 0,66695
ROA 234 0,00028 0,46660 0,07539 0,07508
DER 234 0,00347 5,44256 0,81318 0,74455
REP 234 0 1 0,68 0,468
TENURE 234 1 3 1,82 0,809
BOARD 234 2 11 493 1,937
INDEPEN 234 1 5 1,70 0,847
KOMITE 234 3 4 3,056 0,230
COMPLEX 234 0 1 0,84 0,366
Sumber: Pengolahan Data
Tabel 3 Hasil Uji t
Variabel B Sig.
(Constant) 110,607 0,0099
SIZE -0,349 0,9274
ROA -32,449 0,1374
DER -2,401 0,2217
REP 2,112 0,5938
TENURE 6,312 0,0005
BOARD 0,294 0,7832
INDEPEN -8,958 0,0000
KOMITE -6,127 0,3570
COMPLEX 2,259 0,5971

Sumber: Pengolahan Data

Hasil uji hipotesis yang pertama yaitu
variabel independen firm size (SIZE) memiliki
nilai signifikansi (Sig.) 0,9274 > 0,05. Dengan
hasil tersebut maka Hs tidak diterima. Hal ini
menunjukkan  bahwa  firm  size  tidak
mempengaruhi panjang atau pendeknya audit
report lag dikarenakan semua perusahaan
dengan total aset besar maupun kecil
diharapkan untuk dapat segera menyelesaikan
audit laporan keuangan secara tepat waktu.
Auditor juga harus bersikap profesional dalam
mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan
standar yang berlaku tanpa harus melihat besar

atau kecilnya perusahaan yang akan diaudit
(Yendrawati dan Mahendra 2018).

Hasil uji hipotesis yang kedua yaitu
variabel independen profitability (ROA) memiliki
nilai signifikansi (Sig.) 0,1374 > 0,05. Dengan
hasil tersebut maka H: tidak diterima. Hal ini
menunjukkan  bahwa  profitability ~ tidak
mempengaruhi panjang atau pendeknya audit
report lag dikarenakan tinggi atau rendahnya
tingkat laba tidak mempengaruhi pekerjaan
auditor yang mana akan melakukan prosedur
audit sesuai dengan yang direncanakan tanpa
memperhatikan tingkat laba perusahaan.
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Hasil uji hipotesis yang ketiga yaitu
variabel leverage (DER) yang memiliki nilai
signifikansi (Sig.) 0,2217_> 0,05. Dengan hasil
tersebut maka Haz tidak diterima. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  leverage  tidak
mempengaruhi panjang atau pendeknya audit
report lag dikarenakan perusahaan yang
memiliki tingkat leverage yang tinggi maupun
rendah akan tetap berusaha meminimalisasikan
waktu audit report lag. Hal ini dilakukakan agar
tetap meyakinkan dan menjaga kepercayaan
pengguna laporan  keuangan terhadap
perusahaan (Zebriyanti dan Anang Subardjo
2016).

Hasil uji hipotesis yang keempat yaitu
auditor reputation (REP) yang memiliki nilai
signifikansi (Sig.) 0,5938 > 0,05. Dengan hasil
tersebut maka Hs tidak diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa auditor reputation tidak
mempengaruhi panjang atau pendeknya audit
report lag dikarenakan KAP Big Four akan lebih
memprioritaskan untuk melindungi reputasi
daripada menyelesaikan proses audit secepat
mungkin dan KAP Non Big Four juga banyak
bekerja sama dengan KAP internasional lainnya
sehingga menjadikan KAP Non Big Four tidak
jauh berbeda dengan KAP Big Four dalam
sumber daya dan teknologi.

Hasil uji hipotesis kelima yaitu variabel
audit tenure (TENURE) memiliki nilai signifikansi
(Sig.) 0,0005 < 0,05. Dengan hasil tersebut
maka Hs diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
audit tenure mempengaruhi panjang atau
pendeknya audit report lag dikarenakan
semakin lama suatu audit tenure maka akan
mempengaruhi faktor independensi auditor yang
dapat berkurang, menciptakan kedekatan
pribadi antara auditor dengan perusahaan
sehingga auditor cenderunh dapat mengulur
waktu dalam proses penyelesaian audit.

Hasil uji hipotesis keenam yaitu variabel
board size (BOARD) memiliki nilai signifikansi
(Sig.) 0,7832 > 0,05. Dengan hasil tersebut
maka Hae tidak diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa board size tidak mempengaruhi panjang
atau pendeknya audit report lag dikarenakan

banyak atau sedikitnya jumalah anggota dewan
direksi belum dapat memberikan pengaruh
signifikan dalam ha ketepatan penyampaian
laporan keuangan.

Hasil uji hipotesis ketujuh yaitu variabel
board independence (INDEPEN) memiliki nilai
signifikansi (Sig.) 0,00003 < 0,05. Dengan hasil
tersebut maka Hy diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa board independence mempengaruhi
panjang atau pendeknya audit report lag
dikarenakan perusahaan yang memiliki jumlah
dewan komisaris yang lebih banyak maka
mempunyai kualitas pengawasan yang lebih
baik terhadap manajemen serta dapat
mengurangi kesalahan dalam penyajian laporan
keuangan (Atmojo 2017).

Hasil uji hipotesis kedelapan yaitu
variabel audit committee size (KOMITE)
memiliki nilai signifikansi (Sig.) 0,3570 > 0,05.
Dengan hasil tersebut maka Hg tidak diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa audit committee
size tidak mempengaruhi panjang atau
pendeknya audit report lag dikarenakan audit
committee tidak memiliki peranan langsung
dalam penyusunan laporan audit tetapi hanya
bertindak ~ sebagai  supervisor  dalam
penyusunan laporan audit (Pradipta dan
Zalukhu 2020).

Hasil uji hipotesis kesembilan yaitu
complexity of corporate (COMPLEX) memiliki
nilai signifikansi (Sig.) 0,5971 > 0,05. Dengan
hasil tersebut maka Hg tidak diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa complexity of corporate
tidak mempengaruhi panjang atau pendeknya
audit report lag dikarenakan kompleksitas
transaksi yang terjadi pada perusahaan yang
memilki banyak anak usaha dapat diantisipasi
oleh auditor dengan persiapan yang hati-hati
pada tahap awal audit serta perusahaan serta
perusahaan yang mempunyai banyak anak
usaha cenderung memiliki pengendalian internal
yang baik.
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PENUTUP

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan  sebelumnya, vyaitu mengenai
pengaruh firm size, profitability, leverage,
auditor reputation, audit tenure, board size,
board independence, audit committee size,
complexity of corporate, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Firm size tidak memiliki pengaruh
terhadap audit report lag. Penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Firnanti
(2016), Yendrawati dan Mahendra (2018),
Sulistyani dan Safawi (2019), Widhiasari dan
Budiartha (2016). Profitability tidak memiliki
pengaruh terhadap audit report lag. Penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rifat dan Sulistyowati (2019), Lestari dan
Nuryatno (2018).

Leverage tidak memiliki pengaruh
terhadap audit report lag. Penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fujianti
dan Satria (2020), Firnanti dan Karmudiandri
(2020), Pranada et al. (2017), Zebriyanti dan
Anang Subardjo (2016). Auditor reputation tidak
memiliki pengaruh terhadap audit report lag.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Abdillah et al. (2019), Lestari dan
Nuryatno (2018), Widhiasari (2016), Akingunola
et al. 2018), Michael dan Rohman (2017).

Audit tenure  berpengaruh  positif
terhadap audit report lag. Penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari dan Wiratmaja (2017), Diastiningsih
dan Tenaya (2017), Michael dan Rohman
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